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<div style="text-align: justify;">Penuaan populasi manusia di dunia dianggap sebagai masalah kesehatan
masyarakat karena sering diikuti penurunan fungsi tubuh yang berdampak padarisiko penyakit. Peradangan
kronis yang ditandai dengan peningkatan konsentrasi High Sensitivity C- reactive protein (hs-CRP)
dianggap sebagai faktor kunci yang berkontribus terhadap penuaan. Peradangan juga erat kaitannya dengan
obesitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan lingkar pinggang (LP) dan rasio lingkar
pinggang tinggi badan (RLPTB) terhadap konsentrasi hs-CRP dari pralansia hinggalansiafollow up 7 di
Indonesia. Studi ini merupakan studi kohor prospektif dengan memanfaatkan data Indonesian Family Life
Survey tahun 2007-2014. Populasi target adalah individu usia pralansia (53-59 tahun) yang diikuti sampai
lansia (usia 60-66 tahun) dengan jumlah sample yang eligible adalah 348 sampel sesuai dengan kriteria yaitu
individu dengan status tidak obesitas, baik dilihat dari nilai LP, RLPTB, dan indeks massa tubuh (IMT).
Analisis Receiver Operating Characteristic dan Multiple Logistic Regression digunakan dalam analisis data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik potong RLPTB adalah 0,55 untuk pria dan juga untuk wanita.
Kegjadian obesitas sentral berdasarkan LP sebesar 18,5% dan berdasarkan RLPTB sebesar 22,3%. Proporsi
konsentrasi hs-CRP berisiko setelah 7 tahun adalah 36,5%. Ada perubahan bermakna antara perubahan LP
dan perubahan RLPTB dengan perubahan konsentrasi hs-CRP. Indeks RLPTB lebih kuat dalam
memprediksi konsentrasi hs-CRP berisiko dibandingkan dengan indeks L P. Mempertahankan kondisi tubuh
tidak obesitas sentral pada pralansia dan lansia dapat mencegah dari risiko terjadinya peradangan</div><hr
[><div style="text-align: justify;"><em> Population aging presents maor challenges for public heath in the
world of often being accompanied by a decrease in bodily functions that have an impact on the risk of
disease. The aging process is characterized by an increase in the concentration of chronic inflammatory
parameters, high sensitivity C-reactive protein (hs-CRP). The age-related increase of inflammatory markers
may also account for obesity. This study aimed to assess the relationship of the change of waist
circumference (WC) and waist-to-height ratio (WHtR) to the concentration of hs-CRP in the pre-elderly and
the elderly in Indonesia, followed through 7 years. A prospective cohort study was conducted using a set of
public data of the Indonesian Family Life Survey (IFLS) between 2007 to 2014. A total of 345 subjects of
pre-elderly, defined as those aged between 53 to 59 years old, and elderly, aged between 60 to 66 years old,
were traced at the baseline of not being obesity based on the value of WC, WHtR, and body mass index
(BMI). Receiver-operating characteristic curve and multiple logistic regression anaysis were employed for
the analysis of data. The WHtR cut-off was 0.55 for both males and females. Central obesity was 18.5%
using WC and was 22.3% using WHtR. The proportion of concentration of hs-CRP with risk over 7 years
was 36.5%. The associations between central obesity indices (WC and WHtR) and the concentration of hs-
CRP were observed. WHtR was found to be stronger predictor of the concentration of hs-CRP than WC.
Thisindicated that managing central obesity among pre-elderly and elderly can help reduce the risk of
inflammatory mechanism</em></div>
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